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Abstract. This article examines the role of positive psychology in education, with a particular focus on growth
mindset, grit, and psychological well-being as factors that support students' academic success. The background
of this study is the increasing recognition that academic achievement is not determined solely by intellectual
capacity, but is also shaped by psychological factors that influence students’ attitudes, motivation, and resilience.
This study aims to describe the concepts of growth mindset and grit, to explain their influence on academic
performance, and to elaborate the role of psychological well-being in supporting learning success. The method
used is a qualitative literature review, in which relevant theories and findings from journal articles, books, and
prior research are collected, analyzed, and synthesized thematically. The findings indicate that growth mindset
encourages students to view effort and failure as part of the learning process, grit strengthens students’ persistence
and consistency of interest toward long-term academic goals, and psychological well-being enhances students’
confidence, stress management, and social relationships. The three constructs are found to be interrelated and
mutually reinforcing in supporting student achievement. The implication of this study is that educators and schools
need to design learning environments that nurture growth mindset, build students' grit, and protect their
psychological well-being in order to optimize academic outcomes.

Keywords: academic success, grit; growth mindset; positive psychology; psychological well-being

Abstrak. Artikel ini membahas peran psikologi positif dalam pendidikan, dengan fokus pada growth mindset, grit,
dan kesejahteraan psikologis sebagai faktor yang mendukung keberhasilan akademik siswa. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa keberhasilan akademik tidak hanya ditentukan oleh kapasitas
intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis yang membentuk sikap, motivasi, dan ketahanan siswa
dalam belajar. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan konsep growth mindset dan grit, menjelaskan
pengaruhnya terhadap performa akademik, serta menguraikan peran kesejahteraan psikologis dalam mendukung
keberhasilan belajar. Metode yang digunakan adalah kajian literatur (literature review) kualitatif, yaitu dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis teori serta temuan yang relevan dari artikel jurnal, buku, dan
penelitian terdahulu secara tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa growth mindset mendorong siswa
memandang usaha dan kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, grit memperkuat ketekunan dan konsistensi
minat siswa dalam mencapai tujuan akademik jangka panjang, dan kesejahteraan psikologis meningkatkan
kepercayaan diri, kemampuan mengelola stres, serta kualitas relasi sosial siswa. Ketiga konsep tersebut saling
berkaitan dan memperkuat satu sama lain dalam mendukung prestasi siswa. Implikasi dari kajian ini adalah
pentingnya bagi pendidik dan sekolah untuk merancang lingkungan belajar yang menumbuhkan growth mindset,
membangun grit, dan menjaga kesejahteraan psikologis siswa demi mengoptimalkan hasil belajar.

Kata kunci: growth mindset; grit; kesejahteraan psikologis; keberhasilan akademik; psikologi positif

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu elemen kunci dalam mengoptimalkan kemampuan
individu dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kapasitas intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh

faktor psikologis yang membentuk sikap, motivasi, dan ketahanan mental mereka (Hadini,
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Rahmi, & Mustakim, 2022). Oleh karena itu, pendekatan yang memperhatikan aspek psikologis
siswa semakin dipandang penting untuk mendukung kesuksesan proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang relevan dalam psikologi pendidikan adalah psikologi
positif, yaitu cabang psikologi yang menekankan pengembangan kekuatan karakter, emosi
positif, dan potensi individu agar dapat mencapai kondisi psikologis yang sehat dan
berkembang secara optimal (Seligman & Csikszentmihalyi, 2000; Yudhawati, 2018). Dalam
konteks pendidikan, konsep growth mindset dan grit menjadi dua elemen krusial yang banyak
diteliti karena keduanya berkaitan langsung dengan prestasi akademik siswa. Growth mindset
merujuk pada keyakinan bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat ditingkatkan melalui usaha
(Dweck, 2006), sedangkan grit menggambarkan ketekunan usaha dan konsistensi minat dalam
mencapai tujuan jangka panjang (Duckworth, Peterson, Matthews, & Kelly, 2007).

Di samping kedua konsep tersebut, kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
juga memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan belajar. Siswa yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik cenderung lebih mampu mengatasi stres, memiliki motivasi
belajar yang tinggi, serta mampu menghadapi tantangan belajar dengan cara yang lebih
konstruktif (Ryff, 1989; Sidabutar, Lumbantobing, Siallagan, & Turnip, 2024). Berbagai
penelitian terdahulu telah mengkaji ketiga konsep ini secara terpisah (Fitri, Sugara, Sulistiana,
& Bariyyah, 2022; Muhibbin & Wulandari, 2021; Hardiyanto Igo & Rahman, 2023), namun
kajian yang mengintegrasikan growth mindset, grit, dan kesejahteraan psikologis sekaligus
dalam satu kerangka pembahasan masih relatif terbatas, terutama dalam konteks pendidikan di
Indonesia.

Kesenjangan (gap) inilah yang menjadi dasar penulisan artikel ini, yaitu perlunya kajian
yang secara komprehensif menguraikan keterkaitan antara growth mindset, grit, dan
kesejahteraan psikologis dalam mendukung keberhasilan akademik siswa. Berdasarkan uraian
tersebut, artikel ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan konsep growth mindset dan grit dalam
pendidikan; (2) menjelaskan pengaruh growth mindset dan grit terhadap performa akademik
siswa; serta (3) menguraikan peran kesejahteraan psikologis dalam mendukung keberhasilan

belajar.

2. KAJIAN TEORITIS

2.1. Psikologi Positif dalam Pendidikan
Psikologi positif adalah cabang psikologi yang mempelajari kekuatan dan aspek-aspek

baik yang dimiliki manusia untuk membantu individu berkembang dan mencapai kehidupan

yang bermakna (Seligman & Csikszentmihalyi, 2000). Pendekatan ini muncul sebagai reaksi
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terhadap psikologi tradisional yang lebih banyak meneliti aspek negatif seperti stres dan
gangguan mental, dan sebaliknya mengarahkan perhatian pada pengembangan kekuatan
karakter, emosi positif, dan potensi individu (Park, Peterson, & Seligman, 2004). Dalam
konteks pendidikan, psikologi positif diterapkan melalui pendekatan yang disebut positive
education, yaitu integrasi keterampilan well-being ke dalam praktik pembelajaran di sekolah
(Seligman, Ernst, Gillham, Reivich, & Linkins, 2009). Penerapan prinsip psikologi positif
dalam pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis siswa secara menyeluruh (Hadini, Rahmi,

& Mustakim, 2022).

2.2. Konsep Growth Mindset
@ Growth mindset adalah keyakinan bahwa kemampuan, kecerdasan, dan potensi

seseorang dapat tumbuh melalui usaha, latihan, dan pengalaman belajar (Dweck, 2006).
Individu dengan growth mindset memandang kegagalan sebagai bagian dari proses belajar,
bukan sebagai bukti ketidakmampuan, sehingga mereka lebih terbuka terhadap tantangan dan
pengalaman baru. Sebaliknya, individu dengan fixed mindset memandang kemampuan sebagai
sesuatu yang tetap, sehingga lebih mudah merasa putus asa ketika menghadapi kesulitan
(Yeager & Dweck, 2012). Penelitian Blackwell, Trzesniewski, dan Dweck (2007)
menunjukkan bahwa siswa dengan keyakinan implisit bahwa kecerdasan dapat berkembang
memperlihatkan peningkatan prestasi akademik yang lebih konsisten dibandingkan siswa

dengan keyakinan bahwa kecerdasan bersifat tetap.

2.3. Konsep Grit
Grit didefinisikan oleh Duckworth, Peterson, Matthews, dan Kelly (2007) sebagai

@ kombinasi antara ketekunan usaha (perseverance of effort) dan konsistensi minat (consistency
of interest) dalam mencapai tujuan jangka panjang. Individu yang memiliki grit tinggi
cenderung mampu menjaga usaha dan motivasi belajar secara konsisten meskipun menghadapi
kegagalan atau rintangan (Duckworth & Quinn, 2009). Dalam konteks pendidikan, grit
berkaitan erat dengan kemampuan siswa untuk tetap termotivasi dan berkomitmen terhadap
tujuan akademik dalam jangka waktu yang lama, sebagaimana ditegaskan oleh Muhibbin dan

Waulandari (2021) dalam kajiannya terhadap pelajar di Indonesia.

2.4. Konsep Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being)
Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi seseorang dapat berfungsi dengan baik

dalam kehidupan psikologisnya, memiliki perasaan positif tentang diri sendiri, dan menjalani

@ hidup dengan makna dan tujuan (Ryff, 1989). Ryff dan Keyes (1995) menguraikan enam
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dimensi utama kesejahteraan psikologis, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang
lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Dalam dunia
pendidikan, kesejahteraan psikologis berkaitan dengan motivasi belajar, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, dan kemampuan menghadapi tekanan akademik (Sidabutar,

Lumbantobing, Siallagan, & Turnip, 2024; Hardiyanto Igo & Rahman, 2023).

2.5. Keterkaitan Growth Mindset, Grit, dan Kesejahteraan Psikologis

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa growth mindset, grit, dan kesejahteraan
psikologis bukan merupakan konsep yang berdiri sendiri, melainkan saling terkait dalam
mendukung keberhasilan akademik. Datu, King, dan Valdez (2018) menemukan bahwa modal
psikologis termasuk ketekunan dan optimism berperan dalam meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan pencapaian belajar siswa. Vainio dan Daukantait¢ (2016) juga menunjukkan
bahwa grit berhubungan positif dengan berbagai aspek kesejahteraan, termasuk kepuasan hidup
dan afek positif. Temuan-temuan ini menjadi landasan bagi kerangka pembahasan dalam artikel
ini, yang memandang ketiga konsep tersebut sebagai faktor psikologis yang saling memperkuat

dalam mendukung keberhasilan belajar siswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain kajian literatur
(literature review). Metode ini dipilih karena tujuan penelitian adalah menyintesis konsep dan
temuan yang telah ada mengenai growth mindset, grit, dan kesejahteraan psikologis dalam
pendidikan, bukan menghasilkan data empiris baru. Sumber data dalam penelitian ini berupa
artikel jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik psikologi

positif dalam pendidikan, yang diperoleh melalui penelusuran pada basis data akademik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan seleksi pustaka
berdasarkan kata kunci growth mindset, grit, kesejahteraan psikologis, dan psikologi positif
dalam pendidikan. Pustaka yang digunakan diutamakan yang terbit dalam lima tahun terakhir,
dengan tetap memasukkan beberapa rujukan konseptual klasik yang menjadi landasan teori
utama. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik (thematic analysis), yaitu dengan
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menyintesis tema-tema utama dari berbagai sumber
yang telah dikumpulkan, kemudian menginterpretasikan keterkaitan antar tema tersebut untuk

menjawab tujuan penelitian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Growth Mindset terhadap Performa Akademik
Hasil kajian menunjukkan bahwa growth mindset memberikan pengaruh besar terhadap

performa akademik siswa. Siswa yang percaya bahwa kemampuan dapat berkembang melalui
usaha cenderung melihat kesulitan sebagai kesempatan untuk belajar, sehingga mereka lebih
terlibat dalam proses pembelajaran dan tidak mudah menyerah saat menghadapi hambatan
(Yeager & Dweck, 2012). Temuan ini sejalan dengan Blackwell, Trzesniewski, dan Dweck
(2007) yang menunjukkan bahwa keyakinan implisit terhadap kecerdasan yang dapat
berkembang memprediksi peningkatan prestasi akademik secara longitudinal pada masa
transisi remaja. Sebaliknya, siswa dengan fixed mindset lebih rentan menghindari tantangan
karena takut gagal, yang pada akhirnya menghambat perkembangan kemampuan akademik

mereka.

4.2. Peran Grit dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Kajian terhadap konsep grit menunjukkan bahwa ketekunan usaha dan konsistensi minat

berperan penting dalam mempertahankan motivasi belajar siswa dalam jangka panjang
(Duckworth, Peterson, Matthews, & Kelly, 2007). Siswa dengan grit tinggi cenderung tidak
mudah menyerah ketika menghadapi materi pelajaran yang sulit atau mengalami kegagalan,
dan lebih memilih untuk mencoba strategi belajar yang berbeda (Datu, Yuen, & Chen, 2017).
Fitri, Sugara, Sulistiana, dan Bariyyah (2022) bahkan menunjukkan bahwa kegigihan (grit)
dapat ditingkatkan melalui pelatihan growth mindset, yang mengindikasikan adanya hubungan

timbal balik antara kedua konsep tersebut.

4.3. Hubungan Growth Mindset dan Grit dalam Keberhasilan Akademik

Growth mindset dan grit ditemukan saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan
akademik siswa. Keyakinan bahwa kemampuan dapat berkembang (growth mindset)
mendorong munculnya sikap gigih dan tidak mudah menyerah yang menjadi ciri utama grit.
Siswa yang memiliki growth mindset akan lebih berani menghadapi tantangan akademik karena
memandang kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, sementara grit membantu mereka
mempertahankan usaha tersebut dalam jangka waktu yang lama (Datu, King, & Valdez, 2018).
Kombinasi kedua konsep ini terbukti meningkatkan motivasi belajar dan ketahanan siswa

dalam menghadapi kesulitan akademik.

4.4. Peran Kesejahteraan Psikologis dalam Mendukung Keberhasilan Belajar

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis memiliki peran

signifikan dalam mendukung keberhasilan belajar. Siswa dengan kesejahteraan psikologis yang
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baik cenderung lebih percaya diri, mampu mengelola stres, serta memiliki pandangan positif
terhadap proses belajar (Ryff & Keyes, 1995). Sidabutar, Lumbantobing, Siallagan, dan Turnip
(2024) menemukan bahwa dukungan sosial dari guru berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis siswa, yang pada gilirannya berdampak pada motivasi dan partisipasi
belajar mereka. Selain itu, Hardiyanto Igo dan Rahman (2023) menunjukkan bahwa motivasi
belajar anak juga dipengaruhi oleh kesejahteraan psikologis yang dibentuk dalam lingkungan
keluarga yang harmonis, yang menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya

dipengaruhi oleh faktor sekolah, tetapi juga oleh lingkungan di luar sekolah.

4.5. Sintesis: Keterkaitan Ketiga Konsep dalam Mendukung Keberhasilan Akademik

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa growth mindset, grit, dan
kesejahteraan psikologis merupakan tiga konsep psikologi positif yang saling terkait dan
memperkuat dalam mendukung keberhasilan akademik siswa. Growth mindset memberikan
keyakinan bahwa kemampuan dapat berkembang, grit memberikan daya tahan untuk terus
berusaha mencapai tujuan, sedangkan kesejahteraan psikologis menyediakan fondasi emosional
dan sosial yang memungkinkan kedua proses tersebut berjalan secara optimal. Temuan ini
memperkuat pandangan Vainio dan Daukantaité¢ (2016) bahwa ketekunan (grit) berkorelasi
positif dengan berbagai aspek kesejahteraan, sehingga pengembangan satu aspek psikologis
berpotensi memperkuat aspek psikologis lainnya. Implikasinya, upaya peningkatan
keberhasilan akademik siswa sebaiknya tidak hanya berfokus pada satu aspek, melainkan

mengintegrasikan ketiga konsep tersebut dalam praktik pembelajaran di sekolah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa psikologi
positif memiliki kontribusi signifikan dalam mendukung keberhasilan akademik dan
kesejahteraan siswa. Growth mindset mendorong siswa untuk memandang usaha dan kegagalan
sebagai bagian dari proses belajar, grit memperkuat ketekunan dan konsistensi siswa dalam
mencapai tujuan akademik jangka panjang, dan kesejahteraan psikologis menyediakan fondasi
emosional dan sosial yang mendukung motivasi serta keterlibatan siswa dalam belajar. Ketiga
konsep ini terbukti saling berkaitan dan memperkuat satu sama lain dalam mendukung

pencapaian akademik siswa secara optimal.

Berdasarkan ~ kesimpulan  tersebut,  disarankan  agar  pendidik  dapat
mengimplementasikan prinsip-prinsip psikologi positif dalam praktik pembelajaran, antara lain
dengan menghargai usaha siswa dan membantu mereka memandang kegagalan sebagai bagian

dari proses belajar. Pihak sekolah disarankan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
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kesejahteraan mental siswa, sementara siswa sendiri perlu didorong untuk membangun sikap
tidak mudah menyerah dan rasa percaya diri dalam belajar. Penelitian ini memiliki keterbatasan
karena bersifat kajian literatur tanpa data empiris langsung dari lapangan, sehingga disarankan
bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian empiris, baik kuantitatif maupun
kualitatif, guna menguji secara langsung hubungan antara growth mindset, grit, dan
kesejahteraan psikologis terhadap prestasi akademik siswa pada konteks pendidikan di

Indonesia.
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